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Abstrak 

 

Rest Area KM 72A merupakan salah satu fasilitas penting di Jalan Tol Cipularang yang berfungsi sebagai tempat istirahat bagi 

pengguna jalan, khususnya pengemudi kendaraan pribadi, bus, dan truk. Manajemen pengelola rest area menghadapi berbagai 

tantangan, antara lain tingginya biaya operasional listrik dan air, serta pengelolaan sampah dan air limbah yang belum optimal. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, telah dilaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa penyuluhan dan 

pendampingan yang berfokus pada pemahaman konsep keberlanjutan serta penerapan strategi lean dalam operasional rest area. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk membantu manajemen memahami dan menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dan sistem lean 

guna meningkatkan efisiensi operasional serta kinerja keberlanjutan fasilitas. Berdasarkan hasil evaluasi dan diskusi bersama pihak 

manajemen, kegiatan PkM terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan komitmen terhadap praktik operasional yang efisien dan 

ramah lingkungan. Implementasi sistem lean berkontribusi terhadap pengurangan pemborosan sumber daya dan peningkatan 

kualitas layanan rest area. Diharapkan kegiatan ini dapat mendukung upaya pemerintah dalam pembangunan ekonomi, sosial, dan 

pelestarian lingkungan guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: rest area, kinerja, keberlanjutan, lean system, efisiensi operasional 

 

 

Abstract 

 

Rest Area KM 72A is one of the key facilities on the Cipularang Toll Road, serving as a rest stop for road users, particularly drivers 

of private vehicles, buses, and trucks. The rest area management faces several challenges, including high operational costs for 

electricity and water, as well as suboptimal waste and wastewater management. To address these issues, a Community Service 

(PkM) activity was carried out in the form of outreach and assistance, focusing on understanding sustainability concepts and 

applying lean strategies in rest area operations. The objective of this activity was to assist the management in understanding and 

implementing sustainability principles and lean systems to enhance operational efficiency and the overall sustainability performance 

of the facility. Based on evaluations and discussions with the management, the PkM activity has proven effective in increasing 

awareness and commitment to efficient and environmentally friendly operational practices. The implementation of the lean system 

contributed to reducing resource waste and improving the quality of rest area services. This activity is expected to support 

government efforts in economic development, social well-being, and environmental preservation as part of achieving sustainable 

prosperity for Indonesian society. 

Keywords: rest area, performance, sustainability, lean system, operational efficiency 

1. Pendahuluan 

Pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development) merupakan pendekatan strategis yang 

bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi, pembangunan sosial, dan 

pelestarian lingkungan (Hapsoro & Bangun, 2020). 

Ketiga aspek ini saling berkaitan dan menjadi dasar 

dalam pencapaian kesejahteraan masyarakat 

(Alisjahbana & Murniningtyas, 2021). Konsep ini 

dituangkan secara global dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs), yang terdiri dari 17 tujuan 

dan 169 target, sebagai hasil kesepakatan negara-negara 

di dunia, termasuk Indonesia (Forum, 2017). 

Dalam praktiknya, keberlanjutan dijelaskan 

melalui pendekatan Triple Bottom Line (TBL), yaitu 

profit (ekonomi), people (sosial), dan planet 

(lingkungan) (Haryanti, 2021). Pendekatan ini 

mendorong organisasi dan perusahaan untuk tidak 

hanya mengejar keuntungan finansial, tetapi juga 

bertanggung jawab terhadap dampak sosial dan 

lingkungan dari kegiatan operasional mereka (Garbie, 

2016). Oleh karena itu, strategi keberlanjutan sangat 

penting untuk mendukung daya saing jangka panjang 

organisasi (Kreye, 2023). 

Salah satu pendekatan yang mendukung 

implementasi keberlanjutan adalah konsep Lean System 

(Souza & Alves, 2018). Lean system merupakan metode 
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yang sistematis dan terintegrasi, diterapkan secara 

berkesinambungan untuk mencegah adanya proses yang 

tidak memberikan nilai tambah (non-value added) 

(Marie et al., 2024). Sistem ini bertujuan mengurangi 

pemborosan dan meningkatkan efisiensi, yang pada 

akhirnya dapat mendukung kinerja keberlanjutan 

organisasi (Parameswaran et al., 2025). Berbagai 

penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan strategi 

lean mampu meningkatkan output dan efisiensi dalam 

banyak sektor industri diantaranya dalam industri 

pakaian (Bilancia et al., 2025), konstruksi bangunan 

(Saradara et al., 2024; Negi et al., 2024), industri semen 

(Hossen Irfan et al., 2025), dan industri komponen 

otomotif (Sunmola et al., 2024). 

Rest Area KM 72A merupakan Tempat Istirahat 

dan Pelayanan (TIP) Tipe A yang berada di ruas Tol 

Cipularang arah Bandung. Dengan luas sekitar 13,5 

hektar dan kapasitas parkir hingga 2.000 kendaraan, rest 

area ini termasuk salah satu fasilitas terbesar di jalur tol 

tersebut. Rest area ini menyediakan berbagai fasilitas 

penting, seperti SPBU, toilet, restoran, minimarket, 

masjid, musala, ruang terbuka hijau, SPKLU, serta area 

UMKM. 

Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No. 

10/PRT/M/2018, TIP Tipe A wajib menyediakan 

fasilitas umum secara lengkap serta mengalokasikan 

minimal 20% dari area komersialnya untuk Usaha 

Mikro dan Kecil (UMK) serta koperasi (PUPR, 2018). 

Pengelola Rest Area KM 72A telah mulai menggandeng 

masyarakat sekitar untuk terlibat dalam pengelolaan 

UMKM, penyelenggaraan hiburan, dan kegiatan sosial 

lainnya. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, 

pengelolaan rest area ini masih menghadapi sejumlah 

tantangan, terutama dalam hal efisiensi operasional dan 

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas dan 

pengetahuan manajerial terkait konsep keberlanjutan 

dan strategi lean. 

Berdasarkan hasil identifikasi dan diskusi dengan 

pihak pengelola Rest Area KM 72A, terdapat beberapa 

permasalahan utama yang menjadi fokus kegiatan 

pengabdian ini, diantaranya adalah tingginya biaya 

operasional listrik dan air yang belum dikelola secara 

efisien, pengelolaan sampah dan air limbah yang belum 

optimal, belum tersedianya sumber energi terbarukan 

yang digunakan dalam operasional rest area, rendahnya 

pemanfaatan sistem daur ulang air, kurangnya 

pemahaman manajemen terhadap konsep keberlanjutan 

dan strategi lean sebagai dasar peningkatan efisiensi dan 

pelayanan. Pelayanan yang baik dan efektif terhadap 

pengunjung menjadi salah satu faktor pendukung dalam 

keberlanjutan suatu usaha, meningkatkan mutu layanan 

(Munawaroh et al., 2024), dan dapat meningkatkan citra 

perusahaan (Habyba et al., 2024). 

Diperlukan langkah strategis yang tidak hanya 

berfokus pada efisiensi biaya, tetapi juga pada 

penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

operasional rest area. Salah satunya adalah dengan 

memberikan penyuluhan bagi manajemen dan staf 

mengenai konsep keberlanjutan, pentingnya kualitas 

layanan serta strategi lean management untuk 

meningkatkan kinerja keberlanjutan melalui kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Rest Area KM 

72A. 

Tujuan kegiatan PkM adalah untuk meningkatkan 

pemahaman mitra mengenai konsep berkelanjutan, 

memperkenalkan dan menjelaskan konsep dan praktik 

lean system yang dapat diterapkan dalam operasional 

rest area, memberikan arahan strategis dalam 

peningkatan efisiensi operasional, pelayanan terhadap 

pengunjung rest area, serta menyusun rekomendasi 

yang dapat dijadikan acuan manajemen dalam 

implementasi keberlanjutan. Selain itu, kegiatan PkM 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi mitra, antara lain dengan membantu 

meningkatkan efisiensi operasional dan menurunkan 

biaya konsumsi energi serta air, menyediakan solusi 

berkelanjutan dalam pengelolaan sampah dan air 

limbah, serta memperkuat daya saing dan citra positif 

rest area di mata pengunjung melalui penerapan 

pelayanan yang berorientasi pada keberlanjutan. Selain 

itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menjadikan rest 

area sebagai model fasilitas publik yang ramah 

lingkungan, efisien, dan berfokus pada peningkatan 

kualitas layanan, sehingga secara keseluruhan 

mendukung pencapaian agenda pembangunan 

berkelanjutan di sektor infrastruktur jalan tol. 

 

2. Bahan dan Metode 

Persiapan Kegiatan 

Pihak perusahaan memiliki keinginan untuk 

meningkatkan wawasan staf manajemen dan 

operasional perusahaan berdasarkan pendekatan 

keilmuan Teknik Industri dalam rangka meningkatkan 

kinerja yang berkelanjutan pada Rest Area KM 72 A 

dikaitkan dengan peningkatan pelayanan pelanggan. 

Persiapan kegiatan dimulai dengan pertemuan Focus 

Group Discussion (FGD) dengan mitra industri 

(beberapa staf manajemen Rest Area KM 72 A).  

Kegiatan FGD dapat dilihat pada Gambar 1. Pada 

pertemuan ini dibahas tentang permasalahan yang 

dihadapi mitra industri sekaligus rencana kunjungan ke 

perusahaan mitra, juga rencana koordinasi teknis 

pendampingan yang akan dilakukan. Tanggal kegiatan 

penyuluhan dilaksanakan secara luring pada 12 Juni 

2025. 
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Gambar 1. Focus Group Discussion Tim PkM  

dan Mitra Industri 

 

Pembuatan Materi Kegiatan 

Materi kegiatan disusun oleh Tim PkM 

berdasarkan analisis kondisi yang diperoleh saat 

pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD). Hasil 

FGD menjadi dasar dalam merumuskan solusi yang 

disepakati oleh kedua belah pihak, yaitu tim pelaksana 

dan pihak mitra pengelola Rest Area KM 72A. Materi 

penyuluhan dirancang untuk memberikan pemahaman 

yang komprehensif mengenai konsep dan implementasi 

strategi keberlanjutan dalam operasional rest area. 

Adapun materi kegiatan Penyuluhan Kinerja 

Keberlanjutan pada Rest Area KM 72A diantaranya 

adalah penjelasan mengenai Konsep Dasar Lean 

System, Hubungan Kinerja Keberlanjutan dan Kualitas 

Layanan, serta Waste to Value.  

Setiap materi disampaikan secara interaktif melalui 

diskusi dan studi kasus untuk memudahkan peserta 

dalam memahami penerapan konsep-konsep tersebut di 

lingkungan kerja mereka. Diharapkan melalui kegiatan 

ini, pihak pengelola dapat mulai mengidentifikasi 

potensi efisiensi dan perbaikan berkelanjutan dalam 

berbagai aspek operasional rest area. Dokumentasi 

materi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Materi 

 

Pelaksanaan PkM 

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) berupa kegiatan penyuluhan dengan judul 

“Penyuluhan Kinerja Keberlanjutan pada Rest Area KM 

72A”. Diagram alir pelaksanaan PkM disajikan pada 

Gambar 3. Tahapan pelaksanaan PkM dimulai dengan 

pelaksanaan wawancara atau Focus Group Discussion 

(FGD) guna mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi oleh pengelola rest area. Setelah 

permasalahan utama teridentifikasi, langkah 
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selanjutnya adalah penetapan tujuan kegiatan serta 

metode yang akan digunakan untuk menyusun strategi 

penyuluhan yang tepat sasaran. Kemudian dilakukan 

proses pengumpulan data lapangan melalui observasi 

langsung dan dokumentasi, diikuti dengan analisis hasil 

untuk merumuskan solusi yang relevan dan kontekstual 

dengan kondisi mitra.  

Mulai

Wawancara dan Pengamatan kegiatan 

operasional di Rest Area KM 72A

Identifikasi Masalah

Kebutuhan peningkatan kinerja berkelanjutan

Penentuan Tujuan Kegiatan

Pengumpulan Data

Analisis Hasil Kebutuhan Penyuluhan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat: 

Penyuluhan

- Penyusunan Materi Penyuluhan

- Penyuluhan

Penarikan Kesimpulan dan Saran

Selesai

Studi Pustaka

 
 

Gambar 3. Diagram Alir Pelaksanaan PkM 

 

Tahapan kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan 

penyusunan materi penyuluhan berdasarkan hasil 

analisis, yang mencakup aspek kinerja keberlanjutan 

dalam pengelolaan rest area, seperti efisiensi energi, 

pengelolaan limbah, pemanfaatan sistem lean, serta 

penerapan prinsip keberlanjutan lingkungan, sosial, dan 

ekonomi. Materi penyuluhan disusun dengan 

pendekatan praktis dan komunikatif agar mudah 

dipahami oleh seluruh peserta kegiatan. Kegiatan ini 

ditutup dengan penarikan kesimpulan serta pemberian 

saran dan rekomendasi bagi pihak pengelola dalam 

upaya meningkatkan efisiensi operasional, kualitas 

layanan, dan keberlanjutan bisnis rest area.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan pada hari 

Kamis, tanggal 12 Juni 2025 pada perusahaan mitra. 

Kegiatan PkM ini diikuti oleh 35 peserta UMKM Rest 

Area KM 72A. Kegiatan PkM berupa penyuluhan yang 

disampaikan dalam 4 materi. Materi pertama mengenai 

Konsep Sistem Lean disampaikan oleh Ibu Iveline. 

Materi kedua mengenai hubungan kinerja keberlanjutan 

dan kualitas layanan disampaikan oleh Ibu Anik. Materi 

ketiga mengenai Waste to Value disampaikan oleh Ibu 

Emelia. Materi keempat mengenai Perawatan dan 

Pemeliharaan Gedung disampaikan oleh Bapak Mico. 

Dokumentasi penyampaian materi dapat dilihat pada 

Gambar 4 berikut. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sesi Penyampaian Materi 
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Selanjutnya dilakukan kegiatan pendampingan 

melalui Focus Group Discussion (FGD) yang bertujuan 

untuk menggali berbagai alternatif strategi dalam 

meningkatkan kinerja berkelanjutan. Kegiatan ini juga 

diharapkan dapat mengidentifikasi kebutuhan akan 

solusi yang relevan bagi perusahaan, sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk mendorong peningkatan kinerja 

secara berkelanjutan serta mendukung peningkatan 

kualitas pelayanan kepada pelanggan. Proses FGD 

melibatkan perwakilan dari tim manajemen, staf, dan 

tim PkM untuk memastikan bahwa perspektif dari 

berbagai tingkatan organisasi dapat terakomodasi. 

Selama diskusi berlangsung, peserta secara aktif 

menyampaikan pandangan dan pengalaman terkait 

tantangan operasional, serta peluang perbaikan yang 

dapat dilakukan. Dokumentasi pelaksanaan FGD 

disajikan pada Gambar 5. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) 

 

Sebelum dimulainya kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) mengenai Penyuluhan Kinerja 

Keberlanjutan pada Rest Area KM 72A, peserta terlebih 

dahulu diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat 

pemahaman awal mereka mengenai konsep sistem lean 

dalam kinerja keberlanjutan. Setelah kegiatan PkM 

selesai, dilakukan evaluasi melalui pemberian post-test 

guna mengukur peningkatan pemahaman peserta 

setelah menerima materi pelatihan. 

Pre-test dan post-test terdiri dari tujuh butir 

pertanyaan yang membahas konsep sistem lean untuk 

peningkatan kinerja keberlanjutan. Berdasarkan 

Gambar 6, terlihat adanya peningkatan pemahaman 

peserta setelah penyuluhan, ditunjukkan oleh 

meningkatnya jumlah jawaban benar pada post-test 

dibandingkan dengan pre-test. Hal ini menunjukkan 

bahwa materi dan metode penyampaian efektif dalam 

membantu peserta memahami prinsip dasar lean dan 

relevansinya terhadap pengelolaan rest area secara 

berkelanjutan.  

Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman, 

khususnya pada aspek pengurangan pemborosan, 

peningkatan efisiensi, dan identifikasi aktivitas yang 

bernilai tambah. Selain itu, diskusi interaktif selama 

penyuluhan turut membantu memperjelas penerapan 

konsep lean dalam konteks operasional rest area. Hasil 

evaluasi ini menjadi indikator keberhasilan kegiatan 

PkM dalam mentransfer pengetahuan praktis kepada 

mitra. Diharapkan pemahaman yang telah diperoleh 

dapat segera diterapkan oleh pengelola untuk 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan layanan di 

Rest Area KM 72A.  

Penerapan konsep-konsep tersebut tidak hanya 

berdampak pada pengurangan biaya operasional, tetapi 

juga pada peningkatan kualitas layanan yang dirasakan 

langsung oleh pengunjung. Tim PkM juga berkomitmen 

untuk melakukan pemantauan dan pendampingan 

lanjutan guna memastikan implementasi yang konsisten 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, kemitraan antara 

tim pelaksana dan pengelola rest area dapat terus 

berkembang dalam upaya mewujudkan fasilitas publik 

yang efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 

 Selanjutnya dilakukan evaluasi terkait keseluruhan 

pelaksanaan PkM. Sebanyak 74% peserta sangat setuju 

dan 26% peserta setuju, bahwa isi pelatihan PkM 

menarik dan bermanfaat. Selain itu, 44% setuju dan 

56% sangat setuju bahwa pemateri menyampaikan 

materi PkM dengan baik serta jelas. Waktu pelaksanaan 

PkM dianggap telah sesuai dan berakhir tepat waktu 

dibuktikan dengan 26% peserta sangat setuju, dan 65% 

setuju. Selain itu juga peserta diberikan pertanyan 

terkait kinerja keberlanjutan. Hasil pertanyaan pertama 

“apakah setelah mengikuti kegiatan PkM, dilakukanya 

sistem lean dapat meningkatkan kinerja perusahaan?”. 

Hasil jawaban peserta dapat dilihat pada Gambar 7.  
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Gambar 7. Penerapan Sistem Lean terhadap  

Kinerja Rest Area 

 

Hasil menunjukkan jika 53% sangat setuju dan 

47% setuju, sehingga disimpulkan jika kegiatan ini 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara 

berkelanjutan melalui penerapan sistem lean. 

 Selanjutnya, kebermanfaatan kegiatan PkM 

terhadap pekerjaan masing-masing peserta. Hasil 

jawaban peserta dapat dilihat pada Gambar 8. Hasil 

menunjukkan jika 50% menyatakan sangat setuju dan 

47% setuju, sehingga dapat disimpulkan jika kegiatan 

PkM ini bermanfaat untuk membantu kegiatan peserta 

UMKM bekerja di Rest Area KM 72A. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Manfaat Kegiatan pada Karir Peserta 

 

 Selain itu, peserta juga diberikan pertanyaan jika 

peserta membutuhkan pendampingan dan konsultasi 

setelah mengikuti kegiatan PkM ini. Sebanyak 21% 

peserta menjawab sangat setuju dan 79% peserta 

menajwab setuju, bahwa peserta membutuhkan 

pendampingan lebih lanjut. Terkait materi yang 

diinginkan untuk PkM selanjutnya tersaji pada Gambar 

9. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kebutuhan PkM Selanjutnya 

 

 Gambar 9 menunjukkan jika setelah PkM ini, 

17.6% peserta membutuhkan materi terkait pelayanan, 

5.9% peserta membutuhkan materi mengenai lean, 

11.8% peserta membutuhkan materi pemeliharaan, 

35.3% peserta membutuhkan materi penjualan, 2.9% 

peserta perlu memperdalam mengenai materi pokayoke, 

VSM, dan transparansi, serta 5.9% peserta lainnya 

membutuhkan materi tentang kebersihan dan sosial. 

 Keberhasilan pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) ini didukung oleh beberapa 

faktor utama, salah satunya adalah terjalinnya hubungan 

yang harmonis dengan pimpinan mitra industri, serta 

adanya motivasi tinggi dari manajemen dan karyawan 

mitra untuk terus meningkatkan kompetensi diri dan 

performa perusahaan. Faktor-faktor tersebut turut 

mendorong hadirnya dukungan lain, seperti tersedianya 

fasilitas yang memadai berupa ruangan pelatihan yang 

dilengkapi dengan Videotron, sehingga memudahkan 

penyampaian materi oleh pemateri. Selain itu, 

dukungan juga diberikan dalam bentuk penyediaan 

konsumsi bagi peserta dan pelaksana, serta kemudahan 

dalam berdiskusi terkait kebutuhan materi dan solusi 

untuk mencapai tujuan PkM. 

Pelaksanaan kegiatan PkM tidak terlepas dari 

sejumlah tantangan, salah satunya adalah keterbatasan 

waktu yang disebabkan oleh padatnya jadwal baik dari 

tim pelaksana maupun pihak mitra. Waktu pelatihan 

yang lebih panjang sebenarnya merupakan faktor 

krusial yang dapat meningkatkan efektivitas dan 

keberhasilan proses pembelajaran (Fitri et al., 2025). Di 

tengah perkembangan pesat era Industri 4.0, karyawan 

Rest Area KM 72A dan pelaku UMKM perlu 

mengembangkan kemampuan mereka tidak hanya 

melalui pelatihan langsung, tetapi juga melalui proses 

pembelajaran secara mandiri. Pelatihan tatap muka yang 

telah dilaksanakan dapat menjadi langkah awal untuk 

mendorong self-directed learning atau pembelajaran 

yang dilakukan secara inisiatif pribadi. Agar proses ini 

berjalan optimal dan berkelanjutan, perlu didukung 

dengan pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi yang memungkinkan akses belajar lebih 

fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta 

(Fahrurozi, 2024). 
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 Selain itu, jarak lokasi mitra yang cukup jauh turut 

menjadi tantangan dalam pelaksanaan penyuluhan 

secara optimal. Meski demikian, kendala ini dapat 

diatasi dengan perencanaan jadwal pelatihan yang 

fleksibel, mencakup metode luring dan daring. Sejak 

berakhirnya pandemi covid-19, sebagian besar 

masyarakat telah terbiasa menggunakan teknologi 

konferensi seperti Zoom Meetings, sehingga pelatihan 

daring dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja yang berkelanjutan (Setyorini, 

2022). Oleh karena itu, ke depan kegiatan PkM oleh 

jurusan Teknik Industri di Rest Area KM 72A 

direncanakan untuk dilaksanakan secara hybrid, yaitu 

kombinasi antara pelatihan daring dan luring, guna 

memperluas alokasi waktu dan meningkatkan 

efektivitas pelatihan. Pendekatan ini juga diharapkan 

dapat memperkuat komitmen keberlanjutan melalui 

penyampaian materi yang lebih adaptif dan responsif 

terhadp kebutuhan mitra. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

yang telah dilaksanakan bersama mitra industri 

menghasilkan luaran berupa peningkatan pemahaman 

peserta terkait konsep sistem lean serta berbagai 

strategi alternatif untuk mendukung peningkatan 

kinerja keberlanjutan, khususnya dalam rangka 

memperbaiki kualitas pelayanan di Rest Area KM 

72A. Kolaborasi antara tim PkM dan mitra industri 

telah dilakukan dalam beberapa kesempatan dan dinilai 

memberikan dampak positif bagi pihak industri. Kerja 

sama ini, sebagai bagian dari pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi antara akademisi dan dunia industri, 

dirasakan memberikan manfaat yang nyata bagi kedua 

belah pihak dan diharapkan dapat terus dilanjutkan di 

masa mendatang.  

 Program penyuluhan dalam kegiatan pengabdian 

ini memberikan kontribusi besar bagi mitra industri 

dalam mengembangkan usahanya, khususnya untuk 

memenuhi tuntutan peningkatan kinerja dan 

produktivitas perusahaan demi mencapai kepuasan 

pelanggan yang lebih baik. Dengan pendampingan 

yang dilakukan secara lebih intensif, diharapkan baik 

pihak akademisi maupun mitra industri dapat terus 

mengembangkan pengetahuan dan kompetensi 

masing-masing secara berkelanjutan. 
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